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ABSTRAK

Awal mula dibentuknya masjid adalah sebagai sentral kegiatan kaum muslimin.
Tidak hanya sebagai tempat ibadah, masjid juga memiliki fungsi edukatif,
sosial-politik, dan juga pemberdayaan masyarakat. Masjid Muslim United
menjadi salah satu masjid dengan semangat tersebut. Marbot-marbot muda
dikerahkan untuk membuat program dan layanan tetap menarik dan relevan
dengan kondisi masyarakat terutama warga sekitar. Hal ini cukup menjadi
tantangan dengan kondisi tempat yang terbatas. Perancangan ini bertujuan untuk
merancang kompleks Masjid Muslim United melalui pendekatan spatial flexibility
sebagai upaya untuk mengakomodasi kebutuhan pengguna masjid yang beragam.
Metode perancangan menggunakan metode Design Thinking untuk Desain
Interior (DT-DI) yang merupakan gabungan dari metode double diamond dan
design thinking (Empathy, Define, Ideation, Prototype, Test-Evaluation). Hasil
perancangan menunjukkan bahwa kebutuhan ruang yang beragam bisa diatasi
salah satunya dengan merancang ruang yang fleksibel tanpa mengubah struktur.
Perancangan ini diharapkan menjadi salah satu referensi dalam mendesain masjid

yang memiliki banyak kebutuhan dalam satu kompleks.

Kata kunci: kompleks masjid, fungsi masjid, fleksibilitas ruang, multifungsi
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ABSTRACT

The initial purpose of the mosque was to serve as a center for Muslim activities.
Beyond its function as a place of worship, the mosque also serves educational,
socio-political, and community empowerment functions. The Muslim United
Mosque is one such mosque. Young caretakers are mobilized to ensure programs
and services remain engaging and relevant to the community, especially local
residents. This presents quite a challenge given the limited space. This design
aims to design the Muslim United Mosque complex through a spatial flexibility
approach to accommodate the diverse needs of its users. The design method uses
the Design Thinking for Interior Design (DT-DI) method, a combination of the
double diamond method and design thinking (Empathy, Define, Ideation,
Prototype, Test-Evaluation). The design results demonstrate that diverse spatial
needs can be addressed, among other things, by designing flexible spaces without
changing the structure. This design is expected to serve as a reference in

designing mosques that meet multiple needs within a single complex.

Keywords: mosque complex, mosque function, space flexibility, multifunctionality
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara dengan populasi muslim terbanyak di dunia
berdasarkan laporan The Royal Islamic Strategic Studies Centre (RISSC) yang
bertajuk The Muslim 500: The World's 500 Most Influential Muslims 2024.
RISSC mencatat, jumlah populasi muslim di Indonesia mencapai 240,62 juta jiwa
pada 2023. Jumlah ini setara 86,7% dari populasi nasional yang totalnya 277,53
juta jiwa (Databoks, 2023). Sebagai umat beragama, sembahyang menjadi salah
satu praktik yang tidak bisa dilepaskan dari seorang Muslim. Tempat yang
digunakan umat Muslim untuk bersembahyang adalah masjid.

Masjid adalah rumah Allah yang dibangun agar umat Islam
mengingat, mensyukuri, dan menyembah-Nya dengan baik.  Ibadah
terpenting yang dilakukan di masjid adalah shalat yang merupakan tiang
agama Islam dan kewajiban ritual sehari-hari, yang memungkinkan
seorang  muslim  berjumpa dengan Tuhannya lima kali dalam sehari
semalam (Rifa’i, 2016). Di masa Nabi Muhammad £ ataupun di masa
sesudahnya, masjid menjadi pusat atau sentral kegiatan kaum muslimin. Kegiatan
di bidang pemerintahan pun mencakup: ideologi, politik, ekonomi, sosial,
peradilan, dan kemiliteran dibahas dan dipecahkan di lembaga masjid. Ketika
Rasulullah di Madinah, lembaga pendidikan informal yang berada di rumah salah
satu sahabat Arqam bin Abi Al-Arqam, Baitul Arqam, tetap berlangsung, tetapi
pada masa ini lahir lembaga pendidikan baru yaitu masjid. Masjid juga sebagai
ajang halaqah atau diskusi, tempat mengaji, dan memperdalam ilmu-ilmu agama
ataupun umum. Selain itu, masjid merupakan tempat orang berkumpul dan
melakukan shalat secara berjamaah, dengan tujuan meningkatkan solidaritas dan
silaturahmi di kalangan kaum muslimin (Rosadi, 2014).

Islam masuk tanah Jawa melalui socio-culture. Pelaksanaan syariat Islam
agar dapat mudah diterima, maka yang dapat dilakukan adalah melalui

penyesuaian dengan budaya masyarakat Jawa. Islam dengan nilai-nilainya yang
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tidak Dbertentangan dengan budaya masyarakat Jawa (culture) merupakan
sub-culture yang selanjutnya dengan mudahnya Islam dapat diterima dengan baik
oleh masyarakat (Rahman, 2011). Muhammad Jazir ASP, inisiator Masjid
Jogokariyan, dalam buku Manifesto Masjid Nabi mengatakan bahwa kondisi
ratusan ribu masjid yang ada di Indonesia saat ini hanya sedikit saja yang benar-
benar menjadi masjid yang makmur. Selebihnya hanya menjadi ‘candi Islam’,
yakni masjid yang tidak terdapat ruh masjid di dalamnya dan hanya meninggalkan
fisik bangunan saja.

Salah satu masjid di Yogyakarta yang memegang sub-culture yang baik
dalam pelaksanaan syariat Islam adalah Masjid Jogokariyan, yang ditetapkan oleh
Kementrian Agama Republik Indonesia pada tahun 2016 sebagai salah satu
masjid percontohan dalam bidang pengelolaan masjid (idarah). Keberhasilan
masyarakat setempat dalam mengelola masjidnya tidak terlepas dari pemahaman
mereka tentang fungsi dasar dari sebuah masjid yang dirasakan oleh masyarakat
melalui kegiatan-kegiatan setiap harinya.

Pada tahun 2020, terdapat masjid lain yang mengikuti jejak Masjid
Jogokariyan untuk turut mengembalikan fungsi masjid ke fungsi asalnya, yaitu
Masjid Muslim United di jalan lingkar utara kota Yogyakarta. Mengingat prioritas
untuk beroperasi, maka proses pembentukan masjid yang dilaksanakan hanya
dalam kurun waktu tiga hari membuat kondisi bangunan masjid ini sangat
sederhana. Bangunan yang dipakai adalah sebuah bangunan semi-permanen yang
dulunya diperuntukkan sebagai foodcourt. Proses pembangunan dan
perkembangannya yang bertahap membuat bangunan Masjid Muslim United
selalu beradaptasi untuk mendukung aktivitas-aktivitas para pengguna dan
pengunjung di dalamnya agar lebih optimal. Dalam satu kompleks Masjid Muslim
United, terdapat beberapa massa bangunan permanen maupun semi-permanen
yang digunakan untuk mengakomodasi berbagai jenis kegiatan di dalamnya. Hal
ini menjadi salah satu tantangan agar sirkulasi pengguna tetap bisa berjalan
dengan baik sekaligus tetap menjaga identitas Masjid Muslim United pada
keragaman kebutuhan dan fungsinya.

Keunikan dari masjid ini adalah keberagaman fasilitas dan program yang

ditawarkan serta model pengguna masjid yang bervariasi: mulai dari marbot yang
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didominasi oleh anak-anak muda yang menetap di area kompleks masjid, jama’ah
sekitar masjid maupun jama’ah yang lebih luas dengan diundangnya da’i nasional
maupun internasional, kelompok yang menyewa ruangan atau fasilitas masjid,
hingga musafir yang berkunjung untuk sekedar shalat maupun bermalam. Lokasi
masjid yang berada di pinggir jalan lingkar utara kota Yogyakarta juga
menjadikan masjid ini unik dari segi positioning pengunjung.
B. Proses dan Metode Desain
1. Proses Desain
Metode desain yang digunakan adalah metode dengan model
double-diamond, bernama Design Thinking untuk Desain Interior
(selanjutnya disebut DT-DI), yang dirumuskan oleh Suastiwi Triatmodjo
(2020). Metode DT-DI membutuhkan kemampuan berpikir secara divergen
dan konvergen yang tersebar pada 5 tahapan desain, yaitu Empathy, Define,

Ideation, Prototype, dan Test-Evaluation.

Empathy Define-Ascertain | Ideation l Prototype Test-Evaluation
|‘ | '
- Observation on - Interpret the - Brainstorm - Prototype - Test, assessment
user(s) finding - Jam/Charetre - Mock-up - Weighing
- Interview with client - Discover its - Exploration, - Role play - Feedback
(s) meaning visual and ractile - Crearing a story - Lesson learned
- Surveying user(s) - Identify the theme  experiment
u.ainl_r a qut‘.\tiunr:_ur:‘ - Choose and -3-D Hi'l.'lih,'
- Literature study compact experiment
- Field and p!1:|.'.~.it..'1! - Find an :mighl 2-D skerch
data - Put opportunities - Graphic notes
- Appreciating object’s in a Framework - Mood board
design - Make program

Gambar 1.1 Model DT-DI oleh Suastiwi Triatmodjo
(Sumber: Triatmodjo, 2020)
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Cara berpikir divergen adalah kemampuan individu untuk mencari
berbagai alternatif jawaban terhadap suatu persoalan. Berpikir divergen
seringkali melibatkan pertimbangan dari beberapa arah, alternatif, atau
sumber informasi yang berbeda. Sedangkan cara berpikir konvergen adalah
cara-cara individu dalam memikirkan sesuatu dengan berpandangan bahwa
hanya ada satu jawaban yang benar. Dalam berpikir konvergen, seseorang
akan membawa material (pengetahuan) dari berbagai sumber yang
menunjang suatu permasalahan dan menghasilkan sebuah jawaban yang
benar (Stanley dalam Ahzan & Gummah, 2014). Seperti yang bisa dilihat
pada gambar 1.1, cara berpikir divergen digunakan pada tahapan empathy
dan ideation, sedangkan cara berpikir konvergen digunakan pada tahapan
devine, prototype, dan test-evaluation.

2. Metode Desain

Berdasarkan Ching & Binggeli (2012), metode desain merupakan
sebuah proses yang sifatnya berulang (cyclical and iterative) antara analisis,
sintesis, dan evaluasi berdasarkan informasi yang tersedia, wawasan
keilmuan, dan alternatif dari solusi yang ditawarkan. Tujuan metode desain
adalah agar tercipta titik temu antara apa yang ada (what exists) dan apa
yang diinginkan (what is desired). Proses analisis mencakup pengumpulan
data dan penelusuran masalah, proses sintesis mencakup pencarian ide dan
pengembangan konsep desain, dan proses evaluasi mencakup pengambilan
keputusan desain.

a. Pengumpulan Data & Penelusuran Masalah

1) Pengumpulan Dokumen untuk mendapatkan data profil masjid
dan data gambar kerja arsitektural.

2) Field Survey untuk mengumpulkan data fisik situasi dan
kondisi kompleks masjid yang akan dirancang dengan cara
mengambil gambar dan mencatat hal-hal detail yang bisa
dirasakan saat melihat masjid secara langsung.

3) Wawancara dan Users Observation untuk merasakan langsung
pengalaman meruang, mengumpulkan data non-fisik terkait

alur aktivitas pengguna, dan juga berempati terhadap keresahan
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yang dirasakan pengguna/pengunjung (marbot, jemaah umum,
penyewa ruang masjid, musafir) saat berkegiatan di dalam
masjid.

4) Situational Research untuk menemukan solusi terdahulu dari
para ahli atau profesional baik dari buku, jurnal, maupun media
online dalam memecahkan permasalahan masjid atau ruang
yang serupa.

b. Metode Pencarian Ide & Pengembangan Desain

1) Brainstorming untuk mengumpulkan ide dan alternatif desain
secara spontan, kreatif, dan tanpa batasan. Proses
brainstorming menekankan pada kuantitas ide yang dapat
dihasilkan dari menuliskan keywords terkait masjid dan
persoalan uniknya, lalu membuat sketsa dan grafik dalam
waktu terbatas.

2) Mind-mapping sebagai alat bantu visual untuk melihat
hubungan antar elemen penting terkait temuan konsep atau kata
kunci terkait objek masjid ini dan memahami elemen-elemen
tersebut dengan lebih sederhana.

3) 3D Prototyping dalam bentuk 3D modelling.

¢. Metode Evaluasi Pemilihan Desain
Evaluasi berdasarkan kriteria yang dibuat pada proses mendesain

sesuai dengan fungsi, estetika, dan suasana ruang.
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